BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,

maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kesenian Reog Ponorogo Singo Manunggal Joyo di Kelurahan Tanah Pak
Lambik muncul pada akhir tahun 2007. Kesenian Reog Ponorogo telah
menjadi icon budaya dan kesenian di kelurahan Tanah Pak Lambik, Kota
Padang Panjang. Adapun fungsi yang dihasilkan dalam pertunjukan
kesenian Reog Ponorogo Singo manunggal Joyo adalah sebagai aspek
kesenian dan budaya, sebagai hiburan, dan sebagai penghubung terjalinnya
silaturahmi antara masyarakat asli Tanah Pak Lambik dengan masyarakat
Jawa Bulukerto.

2. Proses transmisi budaya dalam kesenian Reog Ponorogo Singo Manunggal
Joyo adalah melalui tahap imitasi yang dimana dari proses peniruan anak
muda terhadap pemain Reog Ponorogo, selanjutnya tahapan identifikasi
yaitu dimana anak muda tersebut mulai- menganggap bahwa kesenian Reog
Ponorogo menjadi bagian dari dirinya, dan yang terakhir tahapan sosialisasi
yang dimana generasi muda tersebut telah dapat mengajarkan keilmuannya
dalam kelompok Reog Ponorogo Singo Manunggal Joyo ke pemain lain.

3. Cara transmisi dalam kesenian Reog Ponorogo Singo Manunggal Joyo

terbagi dalam peran serta dan bimbingan. Proses bimbingan terdiri atas
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instruksi, persuasi dan rangsangan dalam kesenian Reog Ponorogo Singo

Manunggal Joyo.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan,

maka terdapat beberapa saran yang peneliti telah lakukan:

1. Bagi kelompok kesenian Reog Ponorogo Singo Manunggal Joyo untuk
dapat mempertahankan serta menjaga kesenian Reog Ponorogo lebih baik
lagi, terutama untuk generasi muda Bulukerto agar kesenian ini dapat
berkembang dan tidak hilang seiring kemajuan zaman.

2. Bagi kelompok kesenian Reog Ponorogo diharapkan dapat berkorelasi atau
bekerjasama dengan instansi kelurahan, agar permasalahan-permasalahan
yang menyangkut pendanaan dapat diatasi dan dibantu dalam kegiatan
Musrenbang.

3. Bagi pemerintah Kota Padang Panjang diharapkan lebih.memperhatikan
kesenian Reog Ponorogo Singo Manunggal Joyo dalam pendanaan, dengan
adanya support dan dukungan dari pemerintah membuat kesenian Reog
Ponorogo Singo Manunggal Joyo dapat bertahan dan berkembang di Kota

Padang Panjang.
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